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MOTTO 

“Satu yang mereka harus tahu, bahwa ada dirimu yang tunak bernafas,  

walau terhengit-hengit kau tetap merakit,  

dan pada akhirnya, itu semua yang membuatmu istimewa”  

 

 

Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan  

kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 

mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 

mengingkari (nikmat Allah) QS Ibrahim: 34.  

 

 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

meriwayatkan dari Rabbnya, (Allâh) berfirman, 

“Jika hamba-Ku mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya 

sehasta. Jika hamba-Ku mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat kepadanya 

satu depa. Jika hambaKu mendatangiKu dengan berjalan, Aku mendatanginya 

dengan berlari kecil”. 

[HR. Al-Bukhâri, no. 7536 dan Muslim, no. 2675] 
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ABSTRAK 

Evaluasi merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menentukan kualitas 

ataupun keberhasilan dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Sebelum 

dilakukannya kegiatan evaluasi, perlu dilaksanakan kegiatan asesmen 

pembelajaran terlebih dahulu. Asesmen pembelajaran adalah sebuah kegiatan 

sistematis yang bertujuan mengukur hasil belajar siswa dan keefektifan sebuah 

proses pembelajaran. Pada skala nasional, asesmen peserta didik terkemas 

dengan bentuk Asesmen Nasional Berbasis Komputer. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan persiapan ANBK di SMK Kota Serang, mengetahui 

keberhasilan pelaksanaan ANBK di SMK Kota Serang dan mengidentifikasi 

kendala dalam pelaksanaan ANBK di SMK Kota Serang. Penelitian ini 

merupakan penelitian evaluasi dengan model evaluasi kesenjangan melalui 

instrumen tes, kuesioner, wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 3 SMK di Kota Serang dengan sampel sebanyak 158 

siswa dan 41 guru. Hasil dari penelitian mendapati bahwa peserta didik SMK di 

Kota Serang belum baik dalam mengerjakan soal-soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). Tidak seluruhnya tenaga pendidik SMK Kota Serang setuju 

dengan kegiatan Asesmen Nasional. Persiapan yang dilakukan oleh SMK Kota 

Serang dalam menghadapi ANBK difokuskan terhadap persiapan siswa dalam 

menjawab soal-soal AKM dan sarana prasarana pendukung pelaksanaan ANBK. 

Pelaksanaan ANBK SMK Kota Serang sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Hasil rapor pendidikan merupakan keluaran pelaksanaan 

ANBK. Namun, pelaksanaan ANBK di SMK Kota Serang tidak terlepas dari 

kendala seperti, belum lengkapnya infrastruktur dan terdapat siswa yang tidak 

hadir dalam pelaksanaan.   

 

Kata kunci: Asesmen Nasional Berbasis Komputer, ANBK, Evaluasi, SMK Kota 

Serang.  
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ABSTRACT 

Evaluation is an activity that aims to determine the quality or efficacy of a lesson. 

Before the evaluation activity is carried out, it is necessary to carry out learning 

assessment activities first. Learning assessment is a systematic activity that aims to 

measure student learning outcomes and the effectiveness of a learning process. On 

a national scale, student assessment is packaged in the form of Computer-Based 

National Assessment. This study aims to describe the preparation of ANBK in 

Vocational High Schools in Serang City, determine the success of ANBK 

implementation in Vocational High Schools in Serang City and identify any 

obstacles in the implementation of ANBK in Vocational High Schools in Serang 

City. This research is an evaluation research with a discrepancy evaluation model 

through test instruments, questionnaires, interviews, observations and 

documentation studies. The population in this study were 3 Vocational High 

Schools in Serang City with a sample of 158 students and 41 teachers. The results 

of the study found that vocational students in Serang City are not good at working 

on Minimum Competency Assessment (AKM) questions. Not all teachers of 

vocational schools in Serang City agree with the National Assessment activities. 

Preparations made by vocational schools in Serang City in handling ANBK focused 

on the preparation of students in answering AKM questions and supporting 

infrastructure for ANBK implementation. The implementation of ANBK at SMK 

Kota Serang is in the following Standard Operating Procedures (SOP). The results 

of the education report card are the output of the ANBK implementation. However, 

the implementation of ANBK at SMK Kota Serang is inseparable from obstacles 

such as incomplete infrastructure and students who do not attend the 

implementation. 

 

Keywords: ANBK, Computer-based National Assessment, Evaluation, Serang 

City Vocational High School.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan kejuruan dapat diartikan suatu pendidikan yang secara khusus 

dirancang untuk mengembangkan skil, kecakapan, pemahaman, sikap, 

kebiasaan kerja pada peserta didiknya sehingga didapatkan pekerja yang 

membentuk kemajuan dalam suatu bidang tertentu (Ritonga, 2022). Pendidikan 

kejuruan secara formal berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

(Suwanto, 2016). Sebagai salah satu bagian daripada proses pendidikan formal, 

Susanto (2013) menyampaikan bahwa SMK termasuk dalam pendidikan jenjang 

menengah yang memberikan kelayakan bagi siswa untuk bekerja di industri 

tertentu dan beradaptasi dengan dunia kerja sehingga mereka dapat melihat 

potensi untuk bekerja dan mengembangkan diri. Dengan demikian, SMK 

merupakan pendidikan kejuruan yang diselenggarakan secara formal dengan 

mengajarkan suatu kompetensi kepada peserta didik dan diharapkan peserta 

didik mampu menjadi tenaga kerja terampil dan kompeten dalam bidang 

keahliannya.  

Peserta didik SMK dapat langsung masuk ke dunia industri karena selama 

di SMK mereka memperoleh keterampilan yang memang ditujukan untuk 

mereka yang saat lulus ingin langsung bekerja. Sebelum peserta didik terjun 

kedalam dunia kerja mereka diharuskan melakukan suatu kegiatan evaluasi yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai proses dan hasil 

pembelajaran termasuk kinerja peserta didik sebelum memasuki dunia kerja 
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setelah lulus (Nurdawati et al., 2018). 

Evaluasi merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menentukan kualitas 

ataupun keberhasilan dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Menurut Farida 

(2017) evaluasi pembelajaran adalah prosedur atau kegiatan yang terorganisir 

dan terus-menerus untuk menilai kualitas (mutu) semua komponen 

pembelajaran. Berdasarkan pengertian dari evaluasi pembelajaran dan 

pendidikan kejuruan dapat dibuat kesimpulan bahwa evaluasi pembelajaran 

kejuruan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menentukan kualitas dan 

keberhasilan peserta didik dalam sebuah kegiatan pembelajaran di pendidikan 

kejuruan. Selanjutnya, Mulyatiningsih (2018) menjelaskan bahwa asesmen dan 

evaluasi tidak dapat dipisahkan, tetapi evaluasi tidak dapat dilakukan tanpa 

asesmen. Oleh karena itu, agar dapat melakukan evaluasi pembelajaran perlu 

dilaksanakan kegiatan asesmen pembelajaran terlebih dahulu.  

Asesmen pembelajaran merupakan pengukuran keberhasilan belajar siswa 

(Masitoh & Aedi, 2020). Dalam pelaksanaannya, Kocimaheni (2022) 

menyampaikan bahwa asesmen pembelajaran dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, dengan tujuan penjabaran hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

asesmen ditujukan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik guna 

mengetahui keefektifan sebuah kegiatan pembelajaran (Uslan et al., 2018). 

Kegiatan asesmen dapat menjadi langkah awal bagi pengajar guna menemukan 

kelemahan-kelemahan dalam pengajaran yang telah dilaksanakan (Majid, 2015). 

Dalam penjelasan lain, asesmen dilakukan sebagai bahan pengambilan 

keputusan bagi para guru untuk memperbaiki proses maupun hasil belajar para 
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peserta didik. Pengambilan keputusan ini dilakukan melalui proses asesmen 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi (Andayani et al., 2017). 

Dengan demikian, asesmen pembelajaran adalah sebuah kegiatan sistematis 

yang bertujuan mengukur hasil belajar siswa dan keefektifan sebuah proses 

pembelajaran.  

Asesmen pembelajaran kejuruan merupakan jawaban bagi pertanyaan 

mengenai seberapa baik prestasi ataupun hasil belajar seorang peserta didik 

sesuai program keahlian tertentu (kejuruan) (Departemen Pendidikan Nasional, 

2003). Asesmen pembelajaran kejuruan yang baik sebaiknya menggunakan 

berbagai sumber data, misalnya kuesioner, inventoris, observasi, dsb sehingga 

tidak hanya menilai berdasarkan hasil tes peserta didik saja (Mulyatiningsih, 

2018). Mulyatiningsih juga menjelaskan bahwa hasil penilaian dari hasil 

pembelajaran kejuruan, yaitu “kompeten atau tidak kompeten”. 

Pentingnya pelaksanaan penilaian nasional di SMK, yaitu diharapkan 

dapat mengetahui kualitas peserta didik (kompeten atau tidak kompeten) 

sebelum memasuki dunia kerja sesuai dengan program keahlian masing-masing. 

Wijaya et al. (2021) menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan hendaknya 

memenuhi lima unsur kemampuan sesuai dengan tuntutan bidangnya, yaitu 

tuntutan pada masyarakat, tuntutan pada dunia kerja, tuntutan pada keprofesian, 

tuntutan pada generasi yang akan datang, dan tuntutan pada keilmuan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pembelajaran kejuruan antara lain: (1) memperoleh 

kecakapan dalam bekerja, (2) memiliki sikap (berkepribadian dan berakhlak 

mulia) sehingga dapat hidup mandiri, (3) mengembangkan profesi lewat 
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pendidikan kejuruan (Sudira, 2012). Tujuan tersebut mempertegas bahwa 

kompetensi kerja tidak cukup apabila hanya berbentuk pengetahuan dan 

keterampilan. Sehingga, kemampuan kerja perlu dilengkapi dengan sikap 

kejuruan dalam bentuk personalitas pekerjaan. Pada skala nasional, asesmen 

peserta didik terkemas dengan bentuk Ujian Nasional.  

Ujian nasional ialah alat penilaian keberhasilan peserta didik di Indonesia 

sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2020, namun UNBK adalah sebuah 

polemik dan menimbulkan perdebatan dalam kalangan pendidik (Rohim et al., 

2021). UNBK dikatakan hanya berfokus kepada kepiawaian siswa dalam 

melakukan penghafalan (Sari et al., 2020). Sehingga dihasilkan terobosan baru 

terkait pengembangan bentuk asesmen nasional menjadi ANBK. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan secara resmi menyatakan bahwa tahun 2021 Ujian 

Nasional diganti menjadi Asesmen Nasional, yang mencakup Asesmen 

Kompetensi Minimum, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar (Sari et 

al., 2020). 

Asesmen Nasional serta Ujian Nasional mempunyai perbedaan yang amat 

signifikan yakni Asesmen Nasional tidaklah mengevaluasi pencapaian peserta 

didik secara individu, namun mengevaluasi dengan keseluruhan serta dilakukan 

berkala (Novita et al., 2021). Kemudian, dalam penelitian Meriana & Murniarti 

(2021) menyatakan bahwa Asesmen Nasional membantu pemerintah guna 

memantau perkembangan kualitas layanan pendidikan selama ini, atau 

ketimpangan yang terjadi di antara bagian-bagian dalam sistem pendidikan di 

Indonesia. Oleh karena itu, Asesmen Nasional berbeda dengan Ujian Nasional 
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yang hanya berorientasi terhadap kemampuan kognitif seorang peserta didik dan 

terpaku dalam nilai (Resti et al., 2020).  

Penilaian dalam Asesmen Nasional mencakup 3 aspek yakni Asesmen 

Kompetensi Minimum, Survei Karakter, serta Survei Lingkungan Belajar. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) akan melakukan pengukuran hasil 

belajar kognitif para siswa. Konten yang dilakukan pengukuran mencakup 

numerasi serta literasi (membaca). Sehingga tidak semua konten dalam 

kurikulum diujikan, oleh karena itu asesmen bersifat minimum (Novita et al., 

2021). Selanjutnya, Survei Karakter meliputi penilaian hasil belajar non-kognitif 

pada siswa, dilaksanakan guna melakukan pengukuran hasil belajar emosional 

peserta didik yang berpacu terhadap Pancasila (Cahyana, 2020). Kemudian, 

Survei Lingkungan Belajar guna mengevaluasi kepala sekolah serta guru 

berdasarkan atas kualitas proses kegiatan belajar mengajar. 

Sebagai alat ukur pengganti Ujian Nasional, Asesmen Nasional 

diharapkan menjadi pengukur kemampuan numerasi serta literasi peserta didik 

Indonesia yang mengacu kepada asesmen standar internasional seperti PISA dan 

TIMSS. Namun, sejak penerapannya pada tahun 2020, Asesmen Nasional 

menjadi polemik baru bagi dunia pendidikan Indonesia. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian Gofur et al. (2022) yang memperoleh kesimpulan bahwa 

SMKN 1 Sampit, SMKN 1 Kota Besi serta SMKN 1 Cempaga melaksanakan 

ANBK secara online dan mendapati kendala seperti, jaringan internet yang tidak 

stabil, gangguan server pusat hingga terjadinya mati listrik.  
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Sarana prasarana bukan menjadi satu-satunya kendala pada pelaksanaan 

ANBK, (Gofur et al., 2023) menemukan bahwa siswa-siswa SMAN 1 Danau 

Seluluk kesulitan mengerjakan soal-soal Asesmen Nasional yang sangat 

kompleks dan berbeda konsep dengan materi yang mereka dapatkan. Sehingga, 

hal tersebut menjadi dua evaluasi yang terpisah ataupun bertimpangan antara 

kesesuaian soal ujian dengan pokok bahasan yang diajarkan. Selanjutnya, 

ditemukan sebesar 70% guru di Kota Bengkulu belum sepenuhnya siap untuk 

melaksanakan kegiatan ANBK, sedangkan guru memiliki peranan penting 

dalam kegiatan ANBK. Tidak sekedar sebagai tenaga pendidik yang memberi 

materi kepada murid, namun, guru berperan menjadi peserta pelaksanaan ANBK 

(Putri et al 2022). Meninjau permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian mengenai pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer di SMK 

Kota Serang perlu dilaksanakan.   

B. Deskripsi Program  
 

1. Pengertian Asesmen Nasional Berbasis Komputer  

 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer menjadi salah satu istilah 

baru yang ada di dunia pendidikan di Indonesia. Asesmen Nasional 

diartkan sebagai cara yang dilakukan untuk mengungkapkan kemajuan 

dan proses pembelajaran. asesmen dapat digunakan sebagai umpan balik 

yang terjadi secara berkesinambungan dalam perbaikan sistem yang 

dipetakan dalam dua kategori yaitu asesmen alternatif dan asesmen 

tradirisonal. Sedangkan nasional adalah bentuk identitas yang ada dan 

terikat pada kelompok besar. Untuk itu, asesmen nasional dapat diartikan 
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sebagai bentuk penilaian yang menggabungkan dua kelompok asesmen 

dalam mengungkapkan kegiatan dan proses pembelajaran dalam tiap 

jenjang satuan pendidikan pada suatu negara khususnya Indonesia 

(Setiyowati et al., 2022). 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer ialah bentuk penilaian yang 

diimplementasikan pada seluruh jenjang pendidikan baik SD, SMP, dan 

SMA sederajat. ANBK adalah bentuk baru dari kebijakan pendidikan, 

dimana kebijakan ini diharapkan dapat memberi informasi akurat 

mengenai masukan dan umpan balik ke beberapa sekolah atau instansi 

pendidikan untuk menindaklanjuti adanya proses pembelajaran yang 

masih berada di bawah kriteria minimum  (Farolai & Nurjannah, 2022). 

Pada penerapan ANBK para pengajar diminta agar dapat membantu siswa 

dalam melaksanakan ANBK. Asesmen nasonal menjadi salah satu 

program penilaian mutu di setiap instansi pendidikan seperti madrasah, 

dan program kesetaraan pada sekolah tingkat pertama dan juga menengah. 

Adapun kualitas lingkungan sistem pendidikan dan proses belajar 

mengajar dinilai berdasarkan bagaimana hasil siswa setelah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Informasi tersebut didapatkan dengan 

menggunakan tiga instrument penting yaitu survei karakter, asesmen 

kompetensi minimum, serta survei lingkungan pembelajaran (Rahim & 

Rusman, 2022). 
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2. Tujuan Asesmen Nasional Berbasis Komputer  

Asesmen nasional dilakukan untuk memperlihatkan bagaimana 

tujuan inti dari pendidikan, tentang bagaimana membentuk dan 

mengembangkan kepribadian siswa. Adapun, penilaian ini dapat memberi 

bayangan mengenai karakteristik yang harus dimiliki satuan pendidikan 

dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan (Farolai & Nurjannah, 

2022). Kemudian, dikatakan oleh Singgih (dalam Wildan, 2022) bahwa 

sistem ANBK dilakuakn dengan tujuan untuk melihat bagaimana 

pengembangan karakter dan kompetensi yang dimiliki oleh sisiswa hingga 

dapat memberi gambaran mengenai karakteristik dalam pendidikan yang 

efektif, kemudian adanya ANBK dapat menunjukan bagaimana proses 

kegiatan belajar mengajar yang terjadi di instansi pendidikan. Asesmen 

penting untuk dilaksanakan karena dapat memberikan informasi akrat 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia, sehingga hasi 

belajar siswa dapat mengalami peningkatan. Kegiatan ini menjadi bentuk 

sistematik dalam mendapatkan informasi mengenai apa saja yang 

dilakukan, diketahui, dan juga dikerjakan oleh para siswa, dan berkaitan 

dengan prestasi yang diraih oleh peserta didik (Rahim & Rusman, 2022). 

3. Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer  

Asesmen adalah salah satu proses penting dalam jalannya 

pendidikan yang dilakukan untuk menilai keberhasilana kurikulum dan 

efektivitas pembelajaran. Proses pelaksanaan ANBK harus mengikuti 

petunjuk pelaksanaan yang sudah ditetapkan yang diterbitkan oleh 
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pemerintah pusat sebagai arahan teknis kepada pihak pelaksana baik 

daerah hingga ke satuan pendidikan. Terdapat beberapa aturan yang 

digunakan sebagai dasar pelaksanaan Asesmen Nasional yaitu PERPEM 

Mendikburistek No 17 tahun 2021 mengenai Asesmen Nasioal, Peraturan 

Pemerintah No 57 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan 

Peraturan Kurikulum, Kepala Badan Pendidikan, dan Asespen Pendidikan 

No 030/H/PG.00/2021 Tentang POS Penyelenggaraan Asesmen Nasional 

tahun 2021 (Manik, 2022). 

Seluruh instansi pendidikan dapat digunakan sebagai lokasi 

penyelenggaraan ANBK tanpa mempertimbangkan akreditasi untuk 

melaksanakan asesmen nasional. Pelaksanaan ANBK tidak menyebabkan 

konsekuensi pada para siswa, dimana skor yang diraih oleh siswa tidak 

akan ditunjukan untuk memberi urutan atau peringkat pada satuan 

pendidikan. Adapun skor siswa hanya akan dimanfaatkan sebagai bentuk 

perbaikan di masa depan. Kemudian, untuk pelaksanaan ANBK skor 

menjadi cerminan dalam memberikan penilaian terhadap satuan 

pendidikan (Farolai & Nurjannah, 2022). 

Mengacu pada POS AN Tahun 2021 sistem pelaksanaan dibagi 

menjadi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pra ANBK Online, yaitu tahap awal kegiatan ANBK yang 

berkaitan dengan beberapa kegiatan seperti; 

a. Kegiatan sosialisasi, adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menyamaratakan seluruh persepsi mengenai ANBK. Dalam aturan 
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tersebut sosialisasi akan diberikan pada pihak Provinsi untuk pihak 

daerah, hingga sosialisasi tersebut sampai pada satuan pendidik, 

siswa, orang tua siswa, atau wali siswa. 

b. Pengelolaan personalia, adalah kunci sukses ANBK, dimana 

personalia terdiri atas pengawas ruangan, teknisi, dan proctor. 

c. Mengelola data peserta, adapun peserta yang mengikuti ANBK tidak 

hanya siswa melainkan tenaga pendidik dan kepada satuan ikut 

terlibat dalam kegiatan ANBK. 

d. Pengelolaan Sarpras, sekolah harus menyediakan jaringan yang 

mendukung, mengingat kegiatan ANBK dilakukan secara daring 

2. Tahap pelaksanaan, adapun tahap pelaksanaan asesmen nasional 

adalah tanggung jawab Bersama antara pemerintah daerah, satuan 

pendidikan, dan pemerintah pusat. 

Pada pelaksanaannya masing-masing tingkatan memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang harus diselesaikan baik pada tingkat pusat, 

tingkat provinsi, tingkat kabupaten dan kota, serta pada tingkat satuan 

pendidikan. Pada satuan pendidikan ANBK dapat dilaksanakan sesuai 

ketentuan yang sudah ditetapkan pusat. Adapun kegiatan pelaksanaan 

asesmen nasional yang dilakukan di luar negeri dibawah wewenang 

Pendidikan Kebudayaan, Riset, Teknologi, serta Kementrian Luar 

Negeri. 

Metode pelaksanaan ANBK dapat dilakukan secara online 

maupun semionline, kementrian agama dan dinas pendidikan 
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mempunyai kewenangan untuk mengatur sumber daya sesuai dengan 

prinsip kewajaran dan gotong royong pada pembiayaan. Sedangkan 

pada aturan spesifikasi sarana ANBK ialah jumlah computer yang 

disediakan harus dengan parbandingan 1:3 yang berarti bahwa satu 

perangkat dapat difungsikan oleh maksimal 3 siswa dengan 3x sesi. 

Jaringan dan komputer harus disiapkan minimal H-14, serta melakukan 

gladibersih sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. 

3. Pasca Pelaksanaan ANBK, terdapat beberapa standar pelaksanaan 

pasca dilaksanakannya ANBK, yaitu sebagai berikut; 

a. Tahap pengumpulan hasil, dengan mengumpulkan seluruh jawaban 

yang diberikan oleh peserta didik dan pendidik seperti numerisasi, 

literasi mebaca, survei lingkungan, survei karakter, dan lain 

sebagainya yang divalidasi oleh pusat. 

b. Pengolahan hasil, dalam hal ini pemerintah pusat memberikan skor 

pada hasil AN, kemudian melakukan analisis data sebagai bentuk 

evaluasi jalannya sistem pendidikan. 

c. Tahap pelaporan hasil, adapun hasil laporan diberikan kategri 

pencapaian kompetensi yang sudah diraih oleh siswa, dimana 

informasi tersebut adalah nilai median dari skor literasi siswa dengan 

persentasi pada tingkat literasi cakap untuk tingkat paling minimum. 

Laporan tersebut akan digunakan sebagai evaluasi bagi sistem 

pendidikan yang berada di tingkat derah maupun instansi terkait 

(sekolah). 
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d. Evaluasi dan pemantauan dilakukan sesuai tingkatnya dan dengan 

kewenangannya masing-masing 

C. Batasan Masalah 
 

Batasan masalah dibuat sehingga pembahasan tidak begitu luas serta lebih 

terarah. Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Subjek penelitian terbatas oleh lokasi penelitian yaitu SMK di Kota 

Serang.  

2. Penelitian dilaksanakan guna mendapatkan hasil pelaksanaan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer di SMK Kota Serang.  

3. Hasil penelitian yang didapat hanya sebagai gambaran awal mengenai 

hasil pelaksanaan Asesmen Nasional di SMK Kota Serang. Variabel 

lain yang mungkin mempengaruhi hasil tidak terkontrol secara ketat.  

D. Rumusan Masalah 

 

Berlandaskan elaborasi identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini diantaranya:  

1. Bagaimana efektivitas persiapan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

di SMK Kota Serang?  

2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer di SMK Kota Serang?  

3. Apa saja kendala-kendala yang dialami oleh SMK di Kota Serang 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer?  
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E.  Tujuan Evaluasi  
 

Berlandaskan elaborasi rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian berikut diantaranya guna:  

1. Mendeskripsikan persiapan SMK di Kota Serang dalam pelaksanaan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer.  

2. Mengetahui keberhasilan pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer di SMK Kota Serang.  

3. Mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer di SMK Kota Serang. 

F.  Manfaat Evaluasi  
 

Berlandaskan elaborasi tujuan di atas, penelitian diharapkan memberi 

manfaat seperti berikut:  

1. Manfaat Teoretis 

Memberi sebuah perihal positif kepada pengembangan ilmu 

pengetahuan terkhusus kebijakan pemerintah terhadap pendidikan, 

serta selaku modal awal literatur guna penelitian yang berkaitan di masa 

depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai gambaran dalam lapangan sehingga didapatkan bahan 

evaluasi. Dengan demikian pembelajaran mempunyai fokus 

terhadap pengembangan kompetensi numerasi, literasi, serta 

karakter peserta didik yang mengacu pada Pancasila selaku 

perbaikan proses belajar mengajar.  
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b. Bagi Siswa 

Mengembangkan motivasi dan menumbuhkan minat belajar 

peserta didik agar lebih termotivasi dalam pembelajaran, khususnya 

dalam konteks literasi membaca dan literasi numerasi.  

c. Bagi Pemerintah Daerah/Kota/Kabupaten (Dinas Pendidikan) 

Menjadi bahan evaluasi untuk membantu pengelola sekolah 

dalam meningkatkan kesiapan sekolah baik dari segi sarana 

prasarana, pendidik, serta peserta didik sehingga berlangsungnya 

program Asesmen Nasional yang efektif.  
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